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Masalah dalam penelitian iniadalah rendahnya hasilbelajardan kurangnya
motivasibelajar.Tujuandalam penelitianiniadalahuntukmengetahuiadanya
hubungan antara motivasibelajardengan hasilbelajarIPS siswa.Metode
penelitian menggunakan deskriptif korelasional. Pengumpulan data
menggunakan dokumentasidan angket.Teknik analisis data menggunakan
productmoment.Hasilpenelitianmenunjukkanbahwaterdapathubunganyang





whetherthere was a correlation between the learning motivation and the
students’learningachievementofSocialSciencesubject.Thisresearchused
correlating-descriptivemethod.Datacolectingtechniquesusedinthisresearch
were documentation and questionnaire.Analyzing technique used in this
researchwasproductmoment.Theresultshowedthattherewasasignificant
and positive correlation between the learning motivation and the students’

















yang luas kedepan untuk
mencapaisuatu cita–cita yang
diharapkan dan mampu
beradaptasi secara cepat dan
tepat di dalam berbagai
lingkungan.Pendidikanitusendiri
memotivasidirikita untuklebih




Nomor20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional
dijelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agarpesertadidik
secara aktif mengembangkan







Hal ini terjalin untuk
mencapai tujuan pendidikan,





mengacu pada kurikulum KTSP






materi IPS yang banyak dan
menuntut siswa untuk dapat
menghafal. Akan tetapi,siswa




































berjumlah 74 siswa diperoleh
hasilbelajarsiswakelasVA,VB,





globe dan peta kurang efektif
dipergunakan.Halinidapatdilihat
darihasildokumentasidiperoleh




















sebanyak58 siswa yang belum
mencapaidaya serap minimal.
Sedangkanrata-ratanilaiyangdi
atas KKM berjumlah 16 siswa
dengan persentase sebesar ≤
















diri individu yang sedang
belajar.
2.Faktorekstern












































yang akan diteliti yaitu siswa





generalisasi terdiri atas obyek
yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu.ditetapkan
oleh penelitian untuk dipelajari
dankemudianditarikkesimpulan.
Menurut Margono (2010:





Random Sampling yaitu teknik
penentuansampelyangdilakukan
secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada
daalapopulasiitusehinggasetiap
(anggota)populasimemperoleh






atau tingkat kesalahan yang
ditoleransiyaitu 10% atau 0,1
denganbegitudapatdiasumsikan


























signifikansi = 5% maka rtabel
adalah0,349 berdasarkantabel
hasil perhitungan uji validitas,
hasilnya semua item soalvalid
dan 30 soalyang valid akan
digunakan pada instrument
angket penelitian ini. Adapun
rekap data hasil perhitungan




diperoleh rhitung = 0,9377
sedangkannilairtabel=0,349,hal
iniberartirhitung lebih besardari
rtabel (0,9377 > 0,349) dengan





diperoleh berada diantara nilai
0,80 – 1,000,maka dinyatakan
bahwa tingkat reliabilitas dari
instrument angket tergolong





keterangan atau data yang
diperoleh agar data tersebut
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dapatdipahamibukanolehorang
yang mengumpulkan data saja,
tapijugaolehoranglain.
Rumusdalam teknikanalisisdata




korelasi Product moment dari
pearson yang merupakan salah
satuteknikuntukmencaritingkah
keeratan hubungan antara dua
variabel,yaitu variabel X dan
VariabelY.




daya serap dan kemampuan
berpikirkurang,faktorkesehatan,
bakat, sikap, dan perhataian
terhadap pelajaaran yang
diberikan guru kurang, faktor
eksternalyang berasaldariluar
siswa; sistem pembelajaran








tarafsignifikan 0,05 artinya jika
angkakoefisienkorelasisebesar
0,2772 menunjukkan nilaiyang
lebih besar dari 0,05 maka
korelasiyangterjadi
antarXdanYadalahsignifikan.
2.KorelasiantaraX dan Y positif,
jika nilai koefisien korelasi





pengujian hipotesis yang akan
diujidalam penelitian inidapat
dirumusakansebagaiberikut.
Ha : Ada hubungan yang
signifikan,eratdanpositifantara
motivasi belajar dengan hasil
belajarIPSsiswakelasVSDN 1
kuripankotaagungtanggamus.
Ho :Tidak ada hubungan yang
signifikan,eratdanpositifantara
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Hubungan dikatakan erat jika
koefisienkorelasi>0,60artinya






















belajar adalah salah satunya
tekunmenghadapitugas,seorang
siswa dapatmengerjakan tugas
secara terus menerus dalam
waktu yang lama tidakberhenti





Belajar dengan Hasil Belajar
Kognitif dan Tanggung Jawab
BelajarSiswa Kelas IV SD Se-
gugur Cempaka Kecamatan
Kebonarum Kabupaten Klaten.
Kedua ulet dalam menghadapi
kesulitan yaitu berusaha dengn
berbagai cara yang positif
sehinggausahanyadapatberhasil
dengan memusakan.Seseorang
yang ulet dalam menghadapi
kesulitan mereka tidak pernah
putusasa,selaluberusahaagar
usaha dapat berhasil. Hal ini
sesuaidengan hasilpenelitian
Kusumastuti(2016)denganjudul
Hubungan Gaya Belajar Siswa
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terhadapMotivasiBelajardengan
Kesulitan Belajar Siswa pada
MataPelajaranIPSKelasVIIdi









pelajaran yang bertujuan untuk
menarik perhatian siswa,
kesulitan yang dihadapi siswa
bersumber pada kemampuan





menerangkan. Hal ini sesuai
dengan hasilpenelitian Wahyuni
(2011)dengan judulHubungan
Motivasi Guru dengan Hasil






secara nyata dengan tidak
bergantung pada orang lain,













Minggir Slemat. Kelima cepat
bosan pada tugas-tugas yang
rutin yaitu hal yang bersifat
berulang-ulang sehingga siswa





perhatian tidak hanya didalam
kelas tetapi baik disekolah
maupundiluarsekolah.Perlunya
perhatiangurukepadamuridnyaa
agar siswa dapat nyaman
10
beraktivitas disekolah, betah,
senang dan bisa meningkatkan









memiliki ciri-ciri lima indikator
diatas,berartiorang itu selalu








masalah dan hambatan secara
mandiri. Siswa yang belajar
dengan baik tidakan terjebak
pada sesuatu yang rutinitas.
Apabilakelimaindikatoritudapat
diterapkan siswa dan motivasi
siswa tinggimaka hasilbelajar












X terhadap variabelY sebesar










serap dan kemampuan berpikir
kurang,faktorkesehatan,bakat,
sikap,dan perhataian terhadap
pelajaaran yang diberikan guru




buku yang dimiliki siswa dan










bahwa terdapat hubungan yang
signifikan,positifdaneratantara
motivasi belajar dengan hasil
belajarIPS kelas V SD Negeri1
Kuripan Kotaagung Tanggamus
tahun pelajaran 2016/2017.
Hipotesis yang diajukan oleh
penelitidapatditerima.
Sedangkan teori belajar
yang digunakan peneliti yaitu
mengacu kepada sejumlah




diatas disimpulkan yang lebih
tepatdalam penelitianiniadalah
teori kontruktivisme karena
seorang guru hanya memberi
dorongan dan membantu siswa
menyediakansaranadansituasi
agar proses kontruksi dapat
terlaksanakan sedangkan siswa











bahwa ada hubungan yang
signifikan,eratdanpositifantara
motivasi belajar dengan hasil
belajar IPS siswa kelas V SD
Negeri 1 Kuripan Kotaagung
Tanggamus,artinyasemakinbaik









belajar baik/positif maka hasil
belajar akan tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin
positif motivasi belajar yang
dimilikisiswa maka akan ada
kecenderungansemakinbaikpula
hasilbelajarnya.motivasibelajar
yang diciptakan oleh guru agar



















































kelas IV Se-gugur Cempaka
Kecamatan Kebonarun

















RINo 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional.
Jakarta.DepdiknasRI.




SD Negeri 1 karangrejo
Kecamatan Kerjo Karanganyar
tahunPelajaran2010/2011.Tidak
diterbitkan.KerjoKaranganyar.
